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Latar Belakang :  Patikala Etlingera elatior (Jack) R.M.Sm adalah salah satu jenis 
tanaman dari suku Zingiberaceae. Tanaman ini dapat digunakan sebagai bahan pangan 
dan juga digunakan dalam pengobatan. Senyawa fitokimia bunga patikala diketahui 
terdiri atas alkaloid, flavonoid, polifenol,steroid, saponin, dan minyak atsiri Tujuan : 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui daya hambat ekstrak buah Patikala 
terhadap pertumbuhan  Staphylococcus aureus  dan untuk mengetahui konsentrasi 
hambat minimal ekstrak buah Patikala terhadap Staphylococcus aureus Metode : Jenis 
penelitian ini adalah penelitian eksperimental laboratorium. Hasil : Dari hasil 
pengujian Konsentrasi Hambat Minimal ( KHM ) diperoleh hasil bahwa pertumbuhan 
bakteri terjadi pada konsentrasi 10%, 15%, 20%, 25%, 30%, 35%. Terjadi peningkatan 
nilai rerata zona daya hambat ekstrak buah Patikala (Etlingera elatior (Jack) R.M.Sm)  
terhadap Staphylococcus aureus seiring dengan bertambah besarnya konsentrasi. 
Kesimpulan : Ekstrak Buah Patikala (Etlingera elatior (Jack) R.M.Sm) memiliki 
efektivitas antibakteri yang dapat menghambat pertumbuhan Staphylococcus aureus. 
Konsentrasi Hambat Minimal (KHM) Ekstrak Buah Patikala (Etlingera elatior (Jack) 
R.M.Sm) dalam menghambat pertumbuhan Staphylococcus aureus adalah pada 
konsentrasi 10 % .  
 





Background: Patikala Etlingera elatior (Jack) R.M.Sm is one kind of plant from the 
tribe Zingiberaceae. This plant can be used as a food ingredient and also used in 
treatment. Phytochemical compounds interest patikala known consisting of alkaloids, 
flavonoids, polyphenols, steroids, saponins and essential oils. Objective: The aim of 
this study was to determine the inhibitory fruit extracts Patikala on the growth of 
Staphylococcus aureus and to determine the inhibitory concentrations minimal fruit 
extracts Patikala against Staphylococcus aureus. Methods: The study is an 
experimental research laboratory. Results: From the test results Minimal Inhibitory 
Concentration (MIC) showed that the bacterial growth occurs in concentrations of 10%, 
15%, 20%, 25%, 30%, 35%. An increase in the average value of the inhibition zone 
Patikala fruit extract (Etlingera elatior (Jack) R.M.Sm) against Staphylococcus aureus 
in line with the growing amount of concentration. Conclusions: Fruit Extract Patikala 
(Etlingera elatior (Jack) R.M.Sm) has antibacterial effectiveness that can inhibit the 
growth of Staphylococcus aureus. Minimal Inhibitory Concentration (MIC) Fruit 
Extract Patikala (Etlingera elatior (Jack) R.M.Sm) inhibit the growth of Staphylococcus 
aureus is at a concentration of 10%. 
 
Keywords: Staphylococcus aureus, Fruit Patikala, Minimal Inhibitory Concentration, 
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1.1 Latar Belakang 
  Patikala Etlingera elatior (Jack) R.M.Sm adalah salah satu jenis 
tanaman dari suku Zingiberaceae. Tanaman ini dapat digunakan sebagai bahan 
pangan dan juga digunakan dalam pengobatan.1 Patikala merupakan tanaman 
yang sering dipakai sebagai bahan sayuran seperti pecal atau sebagai lalapan. 
Kandungan kimia yang terdapat di batang, daun, bunga dan rimpang Patikala.2 
  Senyawa fitokimia  patikala diketahui terdiri atas alkaloid, flavonoid, 
polifenol, steroid, saponin, dan minyak atsiri1 . Ada juga penelitian yang 
menjelaskan bahwa penggunaan batang patikala dapat menghambat atau 
mengganggu dari perkembangan larva dari nyamuk maka dari itu kandungan 
dari tanaman patikala sangat bermanfaat untuk di teliti2. Selain itu, beberapa 
penelitian juga menyatakan bahwa tanaman patikala dapat digunakan untuk 
mengobati beberapa penyakit degenerative seperti kanker dan tumor3. 
  Bunga patikala juga dapat digunakan sebagai obat penyakit yang 
berkaitan dengan kulit, batang terdalam serta pelepah daun  dapat dimanfaatkan 
sebagai sabun alami serta memiliki khasiat sebagai antimikroba pada mikroba 





  Beberapa bukti penelitian juga mengatakan kandungan Flavonoid dari 
daun katuk dapat mengobati penyakit seperti untuk pengobatan demam, bisul, 
borok, frambusia, sebagai diuretik, dan obat luar serta memperlancar ASI.4 
Flavonoid dapat dijumpai dan banyak di tumbuhan hijau, seperti pada: akar, 
daun, kulit kayu, benang sari, bunga, buah dan biji buah. Sedangkan pada hewan 
hanya dapat dijumpai pada kelenjar bau berang-berang, dan pada sekresi lebah 
(propolis) dan dalam sayap kupu-kupu.5 
  Bahan bioaktif antibakteri yang terdapat pada daun anting-anting 
kemungkinan adalah tanin. Tanin yang Beberapa penelitian yang empiris juga 
mengatakan bahwa zat aktif Saponin yang terkandung dalam getah batang 
pisang mengandung saponin, antrakuinon dan kuinon yang berfungsi sebagai 
antibakteri dan penghilang rasa sakit6. 
Penelitian yang menyatakan salah satu bioaktif yang terkandung pada 
pucuk teh hijau adalah tanin. Tanin termasuk ke dalam golongan senyawa 
polifenol. Salah satu manfaat dari  tannin adalah sebagai Antimikroba. Tanin 
sebagai antibakteri dapat menghambat sintesis protein bakteri dan kandungan  
polifenol ini juga terkandung pada tumbuhan patikala7. 
         Nama Staphylococcus aureus berasal dari bahasa yunani yaitu staphyle  
yang berarti seikat anggur dan kokkos yang berarti berry yang bulat kecil.9 
Staphylococcus  aureus  merupakan mikroorganisme yang menyebabkan 
beragam penyakit pada  manusia dan hewan, termasuk infeksi yang bersifat 
invasif dan perubahan kekebalan  tubuh pada organisme yang terinfeksi. Pada 
masa sebelum adanya antibiotik, infeksi akibat bakteri ini dapat menyebabkan 
kematian karena efek sistemik dari racun atau septicemia. Bakteri ini menempati 
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hidung, tenggorokan, ketiak, sela jari kaki dan perineum pada 30-50 persen 
orang sehat tanpa menyebabkan infeksi klinis serta dapat pula ditemukan pada 
penderita Stomatitis.8 
   Berdasarkan penjelasan tersebut, maka peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian Daya hambat ekstrak buah Patikala terhadap pertumbuhan 
Staphylococcus aureus ? 
1.2 Rumusan Masalah 
 Berdasarkan uraian diatas yang telah dikemukakan, maka dapat 
dirumuskan masalah sebagai berikut: 
1. Apakah ekstrak buah Patikala dapat menghambat pertumbuhan 
Staphylococcus aureus ? 
2. Pada konsentrasi minimal berapa ekstrak buah Patikala dapat 
menghambat Staphylococcus aureus ? 
1.3 Tujuan Penelitian 
  Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui daya hambat ekstrak buah Patikala terhadap 
pertumbuhan Staphylococcus aureus. 
2. Untuk mengetahui konsentrasi hambat minimal ekstrak buah Patikala 
terhadap Staphylococcus aureus. 
1.4 Manfaat Penelitian 
Manfaat yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah :  
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1. Dapat mengetahui daya hambat minimal dari ekstrak tanaman Patikala 
terhadap pertumbuhan Staphylococcus aureus.  
2. Menambahkan ilmu pengetahuan dan memberikan informasi kepada 
mahasiswa dan masyarakat tentang kegunaan dari tanaman Patikala.  
     1.5 Hipotesis 
Berdasarkan latar belakang diatas maka ekstrak tanaman Patikala 





2.1 Tanaman Patikala 
 Patikala Etlingera elatior (Jack) R.M.Sm adalah salah satu jenis tanaman 
dari suku Zingiberaceae. Tanaman ini dapat digunakan sebagai bahan pangan dan 
juga digunakan dalam pengobatan. Senyawa fitokimia bunga patikala diketahui 
terdiri atas alkaloid, flavonoid, polifenol,steroid, saponin, dan minyak atsiri1 . 
 Selain itu, beberapa penelitian juga menyatakan bahwa tanaman patikala 


















Kingdom: Plantae (Tumbuhan) 
Subkingdom: Tracheobionta (Tumbuhan berpembuluh) 
Super Divisi: Spermatophyta (Menghasilkan biji) 
Divisi: Magnoliophyta (Tumbuhan berbunga) 
Kelas: Liliopsida (berkeping satu / monokotil) 
Sub Kelas: Commelinidae 
Ordo: Zingiberales 
Famili: Zingiberaceae (suku jahe-jahean) 
Genus: Etlingera 
Spesies: Etlingera elatior (Jack) R. M. Sm. 
 
2.1.2  Morfologi17 
  Tumbuhan ini termasuk tumbuhan semak, tahunan, tinggi tanaman 
mencapai 1 - 3 m, batang semu,  tegak dan berpelepah membentuk rimpang 
berwarna hijau, akar serabut, daun tunggal berbentuk lanset, panjang daun 20 – 
30 cm, dan lebar 5 - 15 cm, pertulangan daun menyirip. Bunga majemuk, 
bentuk bonggol, tangkai bunga sekitar 40 - 80 cm warnanya merah jambu. 



















Gambar 2.2 Batang dan Buah 
Sumber: http://momentumpedia.blogspot.co.id201409Honje.aka.Siantan.html 
 
2.1.3 Kandungan Senyawa Kimia5 
  Kandungan senyawa aktif dalam tumbuhan Patikala menurut 
penelitian zat aktif yang berkhasiat sebagai obat adalah senyawa golongan 
flavonoid , saponin, polifenol. 
a. Flavonoid 
 Fungsi umum flavonoid adalah sebagai antioksidant yang 
berkekuatan sangat tinggi, sehingga dapat menghilangkan efek merusak 
yang terjadi pada oksigen dalam tubuh manusia.Selain itu flavonoid 
juga berfungsi untuk melindungi struktur sel dalam tubuh, 
meningkatkan penyerapan dan penggunaan vitamin C dalam tubuh. 
Manfaat flavonoid yang lain adalah sebagai antiradang (antiinflamasi), 
Mencegah terjadinya pengeroposan tulang dan antibiotika dengan 
mengganggu fungsi dari virus atau bakteri. Selain itu, bioflavonoid juga 
berfungsi untuk meblokade terbentuknya prostaglandin penyebab nyeri, 
menstimulan sel darah putih, serta meningkatkan daya serang terhadap 
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kuman.Penelitian secara in vitro maupun in vivo menunjukkan aktivitas 
biologis dan farmakologis dari senyawa flavonoid sangat beragam, 
salah satu diantaranya yakni memiliki aktivitas antibakteri., Fungsi 
umum flavonoid adalah sebagai antioksidant yang berkekuatan sangat 
tinggi, sehingga dapat menghilangkan efek merusak yang terjadi pada 
oksigen dalam tubuh manusia. Selain itu flavonoid juga berfungsi untuk 
melindungi struktur sel dalam tubuh, meningkatkan penyerapan dan 
penggunaan vitamin C dalam tubuh. Manfaat flavonoid yang lain 
adalah sebagai antiradang (anti inflamasi), Mencegah terjadinya 
pengeroposan tulang dan antibiotika dengan mengganggu fungsi dari 
virus atau bakteri. Selain itu, bioflavonoid juga berfungsi untuk 
meblokade terbentuknya prostaglandin penyebab nyeri, menstimulan 
sel darah putih, serta meningkatkan daya serang terhadap 
kuman.Penelitian menunjukkan aktivitas biologis dan farmakologis dari 
senyawa flavonoid sangat beragam, salah satu diantaranya yakni 















 Polifenol adalah kelompok zat kimia yang ditemukan pada 
tumbuhan. Zat ini memiliki tanda khas yakni memiliki banyak gugus 
fenol dalam molekulnya.  Polifenol berperan dalam memberikan 
warna pada suatu tumbuhan seperti warna daun saat musim gugur. 
 Pada beberapa penelitian disebutkan bahwa kelompok polifenol 
memiliki peran sebagai antioksidan yang baik untuk kesehatan. 
Antioksidan polifenol dapat mengurangi risiko penyakit jantung dan 
pembuluh darah dan kanker. Terdapat penelitian yang menyimpulkan 
polifenol dapat mengurangi risiko penyakit Alzheimer.  
 Polifenol dapat ditemukan pada kacang-kacangan, teh hijau, teh 
putih, anggur merah, anggur putih, minyak zaitun dan turunannya, 
cokelat hitam, dan delima. Kadar polifenol yang lebih tinggi dapat 

















  Saponin adalah suatu glikosida alamiah yang terikat dengan 
steroid atau triterpena. Saponin mempunyai aktifitas farmakologi 
yang cukup luas diantaranya meliputi: immunomodulator, anti 
tumor, anti inflamasi, antivirus, antijamur, dapat membunuh kerang-
kerangan, hipoglikemik, dan efekhypokholesterol. Saponin juga 
mempunyai sifat bermacam-macam, misalnya: terasamanis, ada 
yang pahit, dapat berbentuk buih, dapat menstabilkan emulsi, dapat 
menyebabkan hemolisis. Dalam pemakaiannya saponin bias dipakai 
untuk banyak keperluan, misalnya dipakai untuk membuat minuman 
beralkohol, dalam industry pakaian, kosmetik, membuat obat-obatan, 
dan dipakai sebagai obat tradisional. 
  Zat Saponin paling tepat diekstraksi dari tanaman dengan 
pelarut etanol 70-95% atau metanol. Ekstrak saponin akan lebih 
banyak dihasilkan jika diekstraksi menggunakan methanol karena 
saponin bersifat polar sehingga akan lebih mudah larut dari pada 
pelarut lain. 
d. Mineral lainnya1,2,3 
Mineral-mineral yang terkandung dalam Tanaman Patikala sebagai 
berikut : 
Nilai Nutrisi per 100 g (3.5 oz) 
Energi  0 kJ (0 kcal) 
Karbohidrat  4.4 g 
- Seratpangan 1.2 g 
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Lemak  1.0 g 
Protein 1.3 g 
Air 91 g 
Kalsium 32 mg (3%) 
Besi  4 mg (32%) 
Magnesium  27 mg (7%) 
Fosfor  30 mg (4%) 
Kalium 541 mg (12%) 
Zink  0.1 mg (1%) 
 
2.2  Staphylococcus aureus 16,17,18,19,20 
 Staphylococcus aureus adalah spesies yang patogen dari genus 
staphylococcus, yaitu berbentuk bulat, positif gram, yang biasanya tersususn dalam 
rangkaian tak teratur seperti buah anggur. 
 Staphylococcus aureus adalah kelompok dari bakteri-bakteri, yang dikenal 
dengan staph, yang dapat menyebabkan banyak penyakit-penyakit sebagai akibat 
dari infeksi beragam jaringan-jaringan tubuh. Bakteri-bakteri Staph dapat 
menyebabkan penyakit tidak hanya secara langsung oleh infeksi (seperti pada 
kulit), namun juga secara tidak langsung dengan menghasilkan racun-racun  yang 
bertanggung jawab untuk keracunan makanan dan shock syndrome. Penyakit yang 
berhubungan dengan staph dapat mencakup dari ringan dan tidak memerlukan 
perawatan sampai berat/parah dan berpotensi fatal. Selain itu, organisme ini 
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termasuk gram positif dan beberapa strain dapat menghasilkan racun protein yang 
sangat tahan panas, yang dapat menyebabkaan penyakit pada manusia. 
               Gambar 2.5 Gambaran Mikroskopik Staphylococcus aureus 
Staphylococcus aureus merupakan bakteri gram positif yang menghasilkan 
enzim koagulase. Bakteri ini menempati hidung, tenggorokan, ketiak, sela jari kaki 
dan perineum pada 30-50 persen orang sehat tanpa menyebabkan infeksi klinis. 
Staphylococcus aureus  adalah penyebab tersering infeksi pyogenik 
(pembentu nanah) dan menyebabkan beragam infeksi yang meliputi bisul, abses, 
jari septik, impetigo, dan mata lengket pada neonatus. 
Genus Staphylococcus aureus, Micrococceae, Stomacoccus dan  
Planococcus adalah anggota dari famili Micrococceae, Genus  Staphylococcus 
terdiri lebih dari 20 spesies, yang biasanya diklasifikasikan sebagai: 
 Staphylococcus yang menghasilkan koagulase : misalnya Staphylococcus 
aureus  yang merupakan patogen utama bagi manusia, dan menjadi banyak 
penyebab penyakit infeksi. 
 Staphylococcus  yang tidak menghasilkan koagulase : misalnya 
Staphylococcus epidermis  yang merupakan flora normal kulit namun sering 
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menjadi penyebab infeksi nosokomial, dan Staphylococcus saprohyticus, 
yang banyak menyebabkan infeksi saluran kemih. 























 Variabel yang diteliti 
 Variabel yang tidak diteliti 














































 BAB IV 
METODE PENELITIAN 
 
4.1 JENIS PENELITIAN 
Jenis penelitian yang digunakan adalah Eksperimental laboratoris. 
 
4.2 DESAIN PENELITIAN 
Desain penelitian ini adalah Post Test Only Control Group Design. 
 
4.3  TEMPAT DAN WAKTU PENELITIAN 
4.3.1 Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di  
 Laboratorium Mikrobiologi Fakultas Kedokteran Universitas 
Hasanuddin. 
 Laboratorium Fitokimia Farmasi Universitas Hasanuddin 
4.3.2 Waktu Penelitian 
 Penelitian ini dilakukan pada bulan Mei – Agustus  2016 
 
4.4  VARIABEL PENELITIAN 
a. Variabel Independen: Konsentrasi Buah Patikala 10% ; 15% ;; 20% ; 25% 
;  30% ; 35% . 




4.5 DEFENISI OPERASIONAL VARIABEL  
a. Ekstrak Buah Patikala adalah tanaman Patikala yang dibeli dipasaran 
kemudian dikeringkan dan dihaluskan menggunakan blender.  
b. Pertumbuhan Staphylococcus aureus adalah Staphylococcus aureus yang 
dibiakkan dalam medium agar kemudian diberi kertas cakram yang telah 
dicelupkan dengan ekstrak Buah Patikala, diinkubasi kemudian diukur 
zona inhibisinya dengan menggunakan jangka sorong.  
c. Zona inhibisi yaitu zona hambat yang ditandai dengan adanya daerah 
jernih pada medium biakan mikroba.  
4.6 SAMPEL PENELITIAN 
Sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah Staphylococcus 
aureus yang berasal dari Stock culture bakteri yang disimpan di 
Laboratorium Mikrobiologi Fakultas Kedokteran Universitas Hasanuddin 
dan Tanaman Patikala jenis Etlingera elatior (Jack) R.M.Sm didapatkan 
dari Kota Palopo, Provinsi Sulawesi Selatan. 
 
4.7 ALAT DAN BAHAN 
4.7.1 Alat  
a. Autoklaf  
b. Inkubator  
c. Micropipet  
d. Cawan Petri  
e. Tabung reaksi dan rak  
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f. Jangka sorong  
g. Masker  
h. Handskun  
i. Kertas cakram  
j. Aluminium voil  
k. Pinset  
l. Labu erlenmeyer  
 
4.7.2  Bahan 
a. Tanaman Buah Patikala 
b. Bakteri Staphylococcus aureus 
c. Saboraud Dextrose Agar (SDA) 
d. Aquades 
 
4.8 PROSES PENELITIAN  
a. Pembuatan Ekstrak Tanaman Patikala 
Untuk pembuatan ekstrak tanaman buah Patikala siapkan tanaman dalam 
bentuk kering kemudian timbang sebanyak 250gr. Setelah itu haluskan 
dengan menggunakan blender.  
b. Sterilisasi Alat  
Sterilisasi alat yang digunakan dalam penelitian ini dilakukan dengan cara 
sebagai berikut:  
 Labu erlenmeyer diisi dengan aquades sebanyak 250 ml lalu ditutup 
dengan kapas yang dipadatkan sedemikian rupa dan ditutup dengan 
18 
 
aluminium foil dan disterilkan dalam autoklaf pada suhu 121o selama 
25 menit.  
 Cawan petri, pinset, batang pengaduk, dan tabung reaksi dibungkus 
dengan aluminium foil dan disterilkan dengan oven.  
 Bahan yang disterilkan adalah medium pembenihan. Cara sterilisasi 
adalah medium SDA yang telah dimasukkan ke dalam erlenmeyer 
kemudian disterilkan ke dalam autoklaf selama 25 menit pada suhu 
121o.  
c. Pengenceran  
Pengenceran bertujuan menghasilkan beberapa konsentrasi ekstrak 
tanaman Patikala digunakan untuk Kadar Hambat Minimum dari ekstrak 
tanaman Patikala yang dapat menghambat pertumbuhan Staphylococcus 
aureus. Dalam penelitian ini dibuat pengenceran sebanyak 6 konsentrasi 
yaitu : 10% ; 15% ; 20% ; 25% ; 30% ; 35% Pada proses pengenceran 
disediakan akuades sebagai pengencer. 
d. Pengujian Konsentrasi Hambat Minimal (KHM)  
Pengujian KHM dengan cara siapkan SDA, dan isi kedalam 6 buah tabung 
sebanyak 1ml. Lalu isi tabung pertama sampai tabung ke-6 dengan ekstrak 
yang telah diencerkan. Jamur yang telah tumbuh pada agar , secara 
anaerob, digunakan sebagai inokulum standar Mc Farland 0.5. Satu 
milliliter suspensi ditambah 9 ml SDA dan dikocok. Ambil 50 ul suspensi 
jamur masukkan ke tiap tabung. Inkubasi pada 37oC, anaerob selama 48 
jam. Dilakukan pengamatan kekeruhan untuk menentukan KHM.  
e. Pembuatan Medium SDA ( Saboraud Dextrose Agar )  
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1. Komposisi SDA ( Saboraud Dextrose Agar) :  
Dextrosa 40.000 Gms/liter 30  
Pepton 10.000 Gms/liter 
Agar 15.000 Gms/liter 
2. Cara Membuat  
SDA dilarutkan sebanyak 65g ke dalam 1 liter aquades. Kemudian 
sterilkan dengan menggunakan autoklaf pada suhu 121o C. Media agar 
didinginkan kemudian masukkan ke dalam cawan petri dan dibiarkan 
memadat pada suhu kamar.  
f. Uji Daya Hambat  
Persiapkan 6 buah cawan petri steril yang telah diisi oleh medium. Ambil 
isolate murni yang telah dipersiapkan dengan menggunakan ose bulat. 
Kemudian dimasukkan kedalam tabung yang berisi aquadest. Isolat yang 
telah bercampur dengan aquadest tersebut kemudian di goreskan ke 
medium SDA dengan menggunakan cotton buds. Teknik yang digunakan 
adalah teknik spreading. Lakukan hal yang sama pada cawan petri kedua 
sampai keenam. Selanjutnya, ambil beberapa paper disk dan kemudian 
direndam pada tabung yang berisi konsentrasi ekstrak tanaman yang 
berbeda kemudian dikeringkan. Kertas cakram diletakkan di atas tiap 
cawan petri yang berisi populasi Staphylococcus aureus. Inkubasi selama 






g. Pengamatan Zona Inhibisi  
Daya hambat diketahui berdasarkan pengukuran diameter zona inhibisi 
(zona bening) yang terbentuk disekitar paper disc. Pengukuran tersebut 
menggunakan jangka sorong. Daya hambat minimal diketahui dari 
konsentrasi terkecil yang sudah dapat menghambat pertumbuhan 
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Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Mikrobiologi Fakultas Kedokteran 
Universitas Hasanuddin pada tanggal 21 Agustus – 10 September 2016, dilakukan 
dalam beberapa tahap yaitu penghalusan tanaman buah Patikala. Selanjutnya 
pengujian Konsentrasi Hambat Minimal (KHM) Buah Patikala yaitu dengan 
melakukan pengujian dengan beberapa konsentrasi yang dimulai dari konsentrasi 
10%; 15%; 20%; 25%; 30%; 35%. dari hasil pengujian Konsentrasi Hambat Minimal 
( KHM ) diperoleh hasil bahwa pertumbuhan Bakteri tidak terjadi dimulai pada 
konsentrasi 10%; 15%; 20%; 25%; 30%; 35%. Hal ini dapat dilihat dari tingkat 
kekeruhan yang terjadi pada tabung reaksi yang telah dibiakkan bakteri dan diberi 
ekstrak Buah Patikala. 
 Kemudian dilakukan Uji daya hambat untuk mengetahui seberapa besar daya 
hambat atau zona inhibisi ekstrak Buah Patikala terhadap pertumbuhan bakteri 
Staphylococcus aureus  berdasarkan hasil KHM yang diperoleh. Adapun hasil 
pengamatan medium agar yang telah diberikan Ekstrak Buah Patikala terhadap 
bakteri Staphylococcus aureus   untuk mendapatkan KHM setelah masa inkubasi 24 












Gambar 5.1. Ekstrak Buah Patikala yang akan di konsentrasikan 
 Berdasarkan gambar 5.1 dapat dilihat bahwa Ekstrak Buah Patikala 100% 
yang selanjutnya akan di bagi dlam beberapa konsentrasi yaitu 10%; 15%; 20%; 
25%; 30%; 35%: selanjutkan akan diujikan dalam uji daya hambat ke bakteri  







Gambar 5.2. Tingkat kekeruhan Hasil Uji Konsentrasi Hambat Minimal 
 
Berdasarkan gmbar 5.2 dapat pula dilihat perbedaan signifikan Pada Uji Daya 
Hambat yang didalamnya dibiakkan Bakteri Staphylococcus aureus terdapat 




Selanjutnya dilakukan Uji Daya Hambat dengan konsentarsi yang telah uji 
Konsentrasi Hambat Minimal (KHM)  yang dapat menghambat pertumbuhan bakteri 
yaitu 10%; 15%; 20%; 25%; 30%; 35% dan ditambah aquadest steril sebagai control 
negatif. Setelah proses inkubasi antara Buah Patikala dengan bakteri Staphylococcus 
aureus selama 48 jam, zona hambat yang terbentuk pada Saboraud Dekstrose Agar 






















Gambar 5.3. Zona Hambat Ekstrak Buah Patikala pada Bakteri Staphylococcus 
aureus 
 
Hasil penelitian Uji Daya Hambat dapat dilihat di tabel sebagai berikut: 
Tabel 5.1. Hasil pengukuran Diameter zona hambat Ekstrak buah Patikala terhadap 
Bakteri Staphylococcus aureus setelah diinkubasi 48 jam 
 
Uji Daya Hambat ( Metode Disc/pencadang) 
Replikasi 
No.      Konsentrasi       I    II     III            Rata-rata 
 %               mm 
 
1.          10%   4    5      4  4 
2.          15%   8    9      8  8 
3.           20%   11    11      11  11 
4.           25%   12    12      12  12 
5.           30%   14    13      13  13 
6.           35%      15    15      15  15 
7.            Kontrol (+)  20    21      20  20 
8.          Kontrol ( - )  0    0      0  0 
Dari Tabel 5.1 menunjukkan bahwa perlakuan pada cawan petri dengan 
konsentrasi 10%; 15%; 20%; 25%; 30%; 35% Replikasi sebanyak 3 kali, semuanya 
terbentuk zona hambat. Sedangkan untuk control negatif tidak terbentuk zona hambat 
pada media. 
Pada kelompok konsentrasi 10% memiliki zona hambat terkecil 4 mm dan 
terbesar 5 mm. Pada konsentrasi 15% memiliki zona hambat terkecil 8 mm dan 
terbesar 9 mm. Pada konsentrasi 20% memiliki zona hambat 11 mm. Pada 
konsentrasi 25%  memiliki zona hambat 12 mm. Pada konsentrasi 30% memiliki 
zona hambat terkecil 13 mm dan terbesar 14 mm. Pada konsentrasi 35% memiliki 
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zona hambat 15 mm. Pada kelompok control negative tidak menunjukkan zona 
hambat sama sekali. 
Tabel 5.2. Perbedaan nilai rata-rata zona inhibisi antara ekstrak buah Patikala 
terhadap konsentrasi bakteri Staphylococcus aureus. 
        Nilai Uji Daya Hambat* 
Chi-Square   22.879 
Df    7 
Asymp. Sig.           .002           
* Krusskal wallis Test 
Dari Tabel 5.2, Dapat dilihat bahwa semua bahan uji memiliki perbedaan 
yang signifikan, Menurut hasil uji statistic Kruskall Wallis pada Tabel 5.2 diperoleh 
hasil yang signifikan karena menunjukkan nilai p<0,05 yaitu 0.002 
uji Kruskal Wallis: p<0,05; signifikan yaitu ada perbedaan nilai daya 
hambat yang signifikan antara kelompok. 
Tabel 5.3 Uji Analisis Post hoc Mann-Whitney   
    Nilai Uji Daya Hambat 
 Mann-Whitney U    .000 
Wilcoxon W     6000 
Z      -2.023 
Asymp. Sig. (2-tailed)   .043 
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)]   .100b 
 Berdasarkan Tabel 5.3 Analisis post hoc Mann-Whitney: p<0,05 signifikan 
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artinya uji dibuat untuk melihat ada perbedaan signifikan antara 2 kelompok, apabila 






Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental laboratoris dengan tujuan 
untuk mengetahui daya hambat terhadap Staphylococcus aureus dan konsentrasi 
ekstrak buah Patikala. Hasil penelitian yang diperoleh menunjukkan bahwa uji daya 
hambat ekstrak buah Patikala terhadap Staphylococcus aureus dengan konsentrasi 
10%, 15%, 20%, 25%, 30%, 35% . 
Perbedaan efektivitas ekstrak buah Patikala yaitu dengan membandingkan 
dimeter zona inhibisi terluas pada sekeliling paperdisk yang berisi perlakuan (ekstrak 
buah Patikala, aquades sebagai kontrol negatif, Ketokonazole 2% sebagai kontrol 
positif) diameter zona inhibisi yang dihitung dengan menggunakan jangka sorong 
adalah daerah jernih disekeliling paperdisk yang menunjukkan bahwa bahan uji 
memiliki sifat antibakteri. Hasil yang diperoleh dari pengujian ini yaitu terlihat 
adanya zona hambat yang terbentuk pada ekstrak Buah Patikala mulai konsentrasi 
10%  hingga konsentrasi yang tertinggi. 
 Staphylococcus aureus adalah spesies yang patogen dari genus 
staphylococcus, yaitu berbentuk bulat, positif gram, yang biasanya tersususn dalam 
rangkaian tak teratur seperti buah anggur. 
 Staphylococcus aureus adalah kelompok dari bakteri-bakteri, yang dikenal 
dengan staph, yang dapat menyebabkan banyak penyakit-penyakit sebagai akibat 
dari infeksi beragam jaringan-jaringan tubuh. Bakteri-bakteri Staph dapat 
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menyebabkan penyakit tidak hanya secara langsung oleh infeksi (seperti pada kulit), 
namun juga secara tidak langsung dengan menghasilkan racun-racun  yang 
bertanggung jawab untuk keracunan makanan dan shock syndrome. Penyakit yang 
berhubungan dengan staph dapat mencakup dari ringan dan tidak memerlukan 
perawatan sampai berat/parah dan berpotensi fatal. Selain itu, organisme ini 
termasuk gram positif dan beberapa strain dapat menghasilkan racun protein yang 
sangat tahan panas, yang dapat menyebabkaan penyakit pada manusia. 16,17,18,19,20 
Ekstrak Buah Patikala dengan Konsentrasi 10% dapat menghambat atau 
menghentikan pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus karena mempunyai zat 
kimia yang dapat digunakan sebagai anti bakteri. Penelitian ini sudah diuji cobakan 
di Laboratorium Mikrobiologi Fakultas Kedokteran Unhas pada bulan Agustus- 
September 2016 dengan Replikasi sebanyak 3 kali agar hasil pengukuran yang 
diperoleh mendapatkan hasil yang lebih akurat.  
Dalam beberapa penelitian mengenai Ekstrak tumbuhan Patikala 
membuktikan bahwa ekstrak dari  tumbuhan Patikala mempunyai anti bakteri. 
Seperti pada penelitian Ira Djadjanegara,dkk Menunjukkan bahwa Uji antioksidan 
dan antibakteri ekstrak air bunga kecombrang (edigera elatior) sebagai pangan 
fungsional terhadap Staphylococcus aureus dan Escherichia coli, Hasil ujinya 
mendapatkan aktivitas antibakteri ekstrak air bunga kecombrang terhadap bakteri S. 
aureus pada konsentrasi 20%, 40%, 60%, 80%, dan 100% menunjukkan diameter 
daerah hambatan sebesar 8,66 mm, 8,22 mm, 12,33 mm, 12,44 mm, dan 13,89 
dengan nilai persentase KHM (Konsentrasi Hambat Minimum) sebesar 15%, yang 
telah diteliti. Sedangkan  peneliti Ekstrak tumbuhan Patikala yang lainnya juga 
menunjukkan hal yang serupa seperti yang telah dilakukan oleh Ira Djadjanegara,dkk 
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Menunjukkan bahwa Uji antioksidan dan antibakteri ekstrak air daun kecombrang 
(etlingera elatior) (Jack) R.M.Smith) sebagai pengawet alami terhadap escherichia 
coli dan staphylococus aureus, Hasil Ujinya mendapatkan antibakteri ekstrak air 
daun kecombrang terhadap bakteri S, aureus pada konsentrasi  60 % hingga 
Konsentrasi tertinggi.22,23 
Ekstrak Buah Patikala mengandung suatu senyawa yang dapat digunakan 
sebagai antibakteri sebagaimana yang telah dibuktikan pada penelitian ini. 
Kandungan senyawa kimia yang terkandung didalam ekstrak tersebut yang dapat 
menghambat pertumbuhan bakteri yang paling banyak pada Buah Patikala yaitu 
Flavonoid, Polifenol dan Saponin. Manfaat Flavonoid yang lain adalah sebagai 
antiradang (antiinflamasi), Mencegah terjadinya pengeroposan tulang dan antibiotika 
dengan mengganggu fungsi dari virus atau bakteri. Pada beberapa penelitian 
disebutkan bahwa kelompok polifenol memiliki peran sebagai antioksidan sedangkan 
Saponin mempunyai aktifitas farmakologi yang cukup luas diantaranya meliputi: 
immunomodulator, anti tumor, anti inflamasi, antivirus, antijamur, dapat membunuh 
kerang-kerangan, hipoglikemik, dan efekhypokholesterol.5,6,7,13 
Flavonoid dapat dijumpai dan banyak di tumbuhan hijau, seperti pada: akar, 
daun, kulit kayu, benang sari, bunga, buah dan biji buah. Sedangkan pada hewan 
hanya dapat dijumpai pada kelenjar bau berang-berang, dan pada sekresi lebah 
(propolis) dan dalam sayap kupu-kupu.5 
Dari hasil penelitian diatas, maka dapat dilihat dari Tabel 5.1 menunjukkan 
bahwa perlakuan pada cawan petri dengan konsentrasi 10%; 15%; 20%; 25%; 30%; 
35% Replikasi sebanyak 3 kali, semuanya terbentuk zona hambat. Sedangkan untuk 
control negatif tidak terbentuk zona hambat pada media. Pada kelompok konsentrasi 
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10% memiliki zona hambat terkecil 4 mm dan terbesar 5 mm. Pada konsentrasi 15% 
memiliki zona hambat terkecil 8 mm dan terbesar 9 mm. Pada konsentrasi 20% 
memiliki zona hambat 11 mm. Pada konsentrasi 25%  memiliki zona hambat 12 mm. 
Pada konsentrasi 30% memiliki zona hambat terkecil 13 mm dan terbesar 14 mm. 
Pada konsentrasi 35% memiliki zona hambat 15 mm. Pada kelompok control 
negative tidak menunjukkan zona hambat sama sekali. 
Perbedaan nilai rata-rata zona inhibisi antara ekstrak Buah Patikala terhadap 
bakteri Staphylococcus aureus  pada penelitian ini menggunakan uji static Kruskall 
Wallis, Karena hasil inhibisi yang diperoleh menunjukkan data yang tidak normal. 
Jika pada suatu penelitian terdapat hasil yang tidak seimbang, maka data tersebut 
dikatakan  tidak normal. Hasil  yang  diperoleh yaitu 0,002. Hasil tersebut 
merupakan hasil yang signifikan karena nilai P=<0,05. Setelah itu, dilanjutkan uji 
analisis Post hoc Mann-Whitney  untuk mengetahui antar bahan uji yang memiliki 
perbedaan yang signifikan karena nilai P=<0,05.  
Sehingga dari penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan, ekstrak Buah 
Patikala mampu menghambat bakteri Staphylococcus aureus  dan semakin tinggi 










          Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa:  
1. Ekstrak Buah Patikala terbukti efektif menghambat pertumbuhan bakteri 
Staphylococcus aureus. 
2. Semakin tinggi konsentrasi dari ekstrak Buah Patikala maka semakin 
besar zona inhibisi yang terbentuk 
      7.2. Saran 
1. Perlu dilakukan penelitian lanjut mengenai pemakaian konsentrasi yang 
tepat dan aman untuk digunakan dalam bidang kedokteran gigi. 
2. Perlu dilakukan penelitian lanjut mengenai Daya Hambat Ekstrak Buah 
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2. Hasil Uji Konsentrasi Hambat Minimal (KHM) dengan melihat tingkat 









3. Uji daya hambat yaitu dengan meletakkan paper disk yang telah di rendam 
dalam sediaan tanaman sarang semut kemudian diletakkan kedalam media 











4. Zona Hambat ekstrak  Buah Patikala dan Pengukuran diameter zona hambat  
 
     
  NEW FILE. 
DATASET NAME DataSet1 WINDOW=FRONT. 
EXAMINE VARIABLES=uji_daya_hambat 
  /PLOT BOXPLOT HISTOGRAM NPPLOT 
  /COMPARE GROUPS 
  /STATISTICS DESCRIPTIVES 
  /CINTERVAL 95 
  /MISSING LISTWISE 
  /NOTOTAL.
     
  EXAMINE VARIABLES=uji_daya_hambat 
  /PLOT BOXPLOT HISTOGRAM NPPLOT 
  /COMPARE GROUPS 
  /STATISTICS DESCRIPTIVES 
  /CINTERVAL 95 










N of Rows in Working Data 
File











User-defined missing values for 
dependent variables are treated as 
missing.
Statistics are based on cases with 
no missing values for any dependent 
variable or factor used.
EXAMINE 
VARIABLES=uji_daya_hambat
  /PLOT BOXPLOT HISTOGRAM 
NPPLOT
  /COMPARE GROUPS
  /STATISTICS DESCRIPTIVES
  /CINTERVAL 95







N Percent N Percent N Percent




nilai uji daya hambat Mean





























Statistic df Sig. Statistic df Sig.
nilai uji daya hambat .155 24 .140 .946 24 .226
Lilliefors Significance Correctiona. 
nilai uji daya hambat
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Mean = 10.54 




































Detrended Normal Q-Q Plot of nilai uji daya hambat
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  NPAR TESTS 
  /K-W=uji_daya_hambat BY konsentrasi(1 8) 









N of Rows in Working Data 
File












User-defined missing values are 
treated as missing.
Statistics for each test are based on 
all cases with valid data for the 
variable(s) used in that test.
NPAR TESTS
  /K-W=uji_daya_hambat BY 
konsentrasi(1 8)




Based on availability of workspace memory.a. 
Kruskal-Wallis Test
Ranks
konsentrasi N Mean Rank




























Kruskal Wallis Testa. 
Grouping Variable: konsentrasib. 
     
  NPAR TESTS 
  /M-W= uji_daya_hambat BY konsentrasi(1 2) 








N of Rows in Working Data 
File












User-defined missing values are 
treated as missing.
Statistics for each test are based on 
all cases with valid data for the 
variable(s) used in that test.
NPAR TESTS
  /M-W= uji_daya_hambat BY 
konsentrasi(1 2)








konsentrasi N Mean Rank Sum of Ranks



















Grouping Variable: konsentrasia. 
Not corrected for ties.b. 
     
  NPAR TESTS 
  /M-W= uji_daya_hambat BY konsentrasi(1 3) 









N of Rows in Working Data 
File












User-defined missing values are 
treated as missing.
Statistics for each test are based on 
all cases with valid data for the 
variable(s) used in that test.
NPAR TESTS
  /M-W= uji_daya_hambat BY 
konsentrasi(1 3)




Based on availability of workspace memory.a. 
Mann-Whitney Test
Ranks
konsentrasi N Mean Rank Sum of Ranks




















Grouping Variable: konsentrasia. 
Not corrected for ties.b. 
     
  NPAR TESTS 
  /M-W= uji_daya_hambat BY konsentrasi(1 4) 








N of Rows in Working Data 
File












User-defined missing values are 
treated as missing.
Statistics for each test are based on 
all cases with valid data for the 
variable(s) used in that test.
NPAR TESTS
  /M-W= uji_daya_hambat BY 
konsentrasi(1 4)








konsentrasi N Mean Rank Sum of Ranks



















Grouping Variable: konsentrasia. 
Not corrected for ties.b. 
     
  NPAR TESTS 
  /M-W= uji_daya_hambat BY konsentrasi(1 5) 









N of Rows in Working Data 
File












User-defined missing values are 
treated as missing.
Statistics for each test are based on 
all cases with valid data for the 
variable(s) used in that test.
NPAR TESTS
  /M-W= uji_daya_hambat BY 
konsentrasi(1 5)




Based on availability of workspace memory.a. 
Mann-Whitney Test
Ranks
konsentrasi N Mean Rank Sum of Ranks




















Grouping Variable: konsentrasia. 
Not corrected for ties.b. 
     
  NPAR TESTS 
  /M-W= uji_daya_hambat BY konsentrasi(1 6) 








N of Rows in Working Data 
File












User-defined missing values are 
treated as missing.
Statistics for each test are based on 
all cases with valid data for the 
variable(s) used in that test.
NPAR TESTS
  /M-W= uji_daya_hambat BY 
konsentrasi(1 6)








konsentrasi N Mean Rank Sum of Ranks



















Grouping Variable: konsentrasia. 
Not corrected for ties.b. 
     
  NPAR TESTS 
  /M-W= uji_daya_hambat BY konsentrasi(1 7) 









N of Rows in Working Data 
File












User-defined missing values are 
treated as missing.
Statistics for each test are based on 
all cases with valid data for the 
variable(s) used in that test.
NPAR TESTS
  /M-W= uji_daya_hambat BY 
konsentrasi(1 7)




Based on availability of workspace memory.a. 
Mann-Whitney Test
Ranks
konsentrasi N Mean Rank Sum of Ranks




















Grouping Variable: konsentrasia. 
Not corrected for ties.b. 
     
  NPAR TESTS 
  /M-W= uji_daya_hambat BY konsentrasi(1 8) 








N of Rows in Working Data 
File












User-defined missing values are 
treated as missing.
Statistics for each test are based on 
all cases with valid data for the 
variable(s) used in that test.
NPAR TESTS
  /M-W= uji_daya_hambat BY 
konsentrasi(1 8)








konsentrasi N Mean Rank Sum of Ranks



















Grouping Variable: konsentrasia. 
Not corrected for ties.b. 
     
  NPAR TESTS 
  /M-W= uji_daya_hambat BY konsentrasi(2 3) 









N of Rows in Working Data 
File












User-defined missing values are 
treated as missing.
Statistics for each test are based on 
all cases with valid data for the 
variable(s) used in that test.
NPAR TESTS
  /M-W= uji_daya_hambat BY 
konsentrasi(2 3)




Based on availability of workspace memory.a. 
Mann-Whitney Test
Ranks
konsentrasi N Mean Rank Sum of Ranks




















Grouping Variable: konsentrasia. 
Not corrected for ties.b. 
     
  NPAR TESTS 
  /M-W= uji_daya_hambat BY konsentrasi(2 4) 








N of Rows in Working Data 
File












User-defined missing values are 
treated as missing.
Statistics for each test are based on 
all cases with valid data for the 
variable(s) used in that test.
NPAR TESTS
  /M-W= uji_daya_hambat BY 
konsentrasi(2 4)








konsentrasi N Mean Rank Sum of Ranks



















Grouping Variable: konsentrasia. 
Not corrected for ties.b. 
     
  NPAR TESTS 
  /M-W= uji_daya_hambat BY konsentrasi(2 5) 









N of Rows in Working Data 
File












User-defined missing values are 
treated as missing.
Statistics for each test are based on 
all cases with valid data for the 
variable(s) used in that test.
NPAR TESTS
  /M-W= uji_daya_hambat BY 
konsentrasi(2 5)




Based on availability of workspace memory.a. 
Mann-Whitney Test
Ranks
konsentrasi N Mean Rank Sum of Ranks




















Grouping Variable: konsentrasia. 
Not corrected for ties.b. 
     
  NPAR TESTS 
  /M-W= uji_daya_hambat BY konsentrasi(2 6) 








N of Rows in Working Data 
File












User-defined missing values are 
treated as missing.
Statistics for each test are based on 
all cases with valid data for the 
variable(s) used in that test.
NPAR TESTS
  /M-W= uji_daya_hambat BY 
konsentrasi(2 6)








konsentrasi N Mean Rank Sum of Ranks



















Grouping Variable: konsentrasia. 
Not corrected for ties.b. 
     
  NPAR TESTS 
  /M-W= uji_daya_hambat BY konsentrasi(2 7) 









N of Rows in Working Data 
File












User-defined missing values are 
treated as missing.
Statistics for each test are based on 
all cases with valid data for the 
variable(s) used in that test.
NPAR TESTS
  /M-W= uji_daya_hambat BY 
konsentrasi(2 7)




Based on availability of workspace memory.a. 
Mann-Whitney Test
Ranks
konsentrasi N Mean Rank Sum of Ranks




















Grouping Variable: konsentrasia. 
Not corrected for ties.b. 
     
  NPAR TESTS 
  /M-W= uji_daya_hambat BY konsentrasi(2 8) 








N of Rows in Working Data 
File












User-defined missing values are 
treated as missing.
Statistics for each test are based on 
all cases with valid data for the 
variable(s) used in that test.
NPAR TESTS
  /M-W= uji_daya_hambat BY 
konsentrasi(2 8)








konsentrasi N Mean Rank Sum of Ranks



















Grouping Variable: konsentrasia. 
Not corrected for ties.b. 
     
  NPAR TESTS 
  /M-W= uji_daya_hambat BY konsentrasi(3 4) 









N of Rows in Working Data 
File












User-defined missing values are 
treated as missing.
Statistics for each test are based on 
all cases with valid data for the 
variable(s) used in that test.
NPAR TESTS
  /M-W= uji_daya_hambat BY 
konsentrasi(3 4)




Based on availability of workspace memory.a. 
Mann-Whitney Test
Ranks
konsentrasi N Mean Rank Sum of Ranks




















Grouping Variable: konsentrasia. 
Not corrected for ties.b. 
     
  NPAR TESTS 
  /M-W= uji_daya_hambat BY konsentrasi(3 5) 








N of Rows in Working Data 
File












User-defined missing values are 
treated as missing.
Statistics for each test are based on 
all cases with valid data for the 
variable(s) used in that test.
NPAR TESTS
  /M-W= uji_daya_hambat BY 
konsentrasi(3 5)








konsentrasi N Mean Rank Sum of Ranks



















Grouping Variable: konsentrasia. 
Not corrected for ties.b. 
     
  NPAR TESTS 
  /M-W= uji_daya_hambat BY konsentrasi(3 6) 









N of Rows in Working Data 
File












User-defined missing values are 
treated as missing.
Statistics for each test are based on 
all cases with valid data for the 
variable(s) used in that test.
NPAR TESTS
  /M-W= uji_daya_hambat BY 
konsentrasi(3 6)




Based on availability of workspace memory.a. 
Mann-Whitney Test
Ranks
konsentrasi N Mean Rank Sum of Ranks




















Grouping Variable: konsentrasia. 
Not corrected for ties.b. 
     
  NPAR TESTS 
  /M-W= uji_daya_hambat BY konsentrasi(3 7) 








N of Rows in Working Data 
File












User-defined missing values are 
treated as missing.
Statistics for each test are based on 
all cases with valid data for the 
variable(s) used in that test.
NPAR TESTS
  /M-W= uji_daya_hambat BY 
konsentrasi(3 7)








konsentrasi N Mean Rank Sum of Ranks



















Grouping Variable: konsentrasia. 
Not corrected for ties.b. 
     
  NPAR TESTS 
  /M-W= uji_daya_hambat BY konsentrasi(3 8) 









N of Rows in Working Data 
File












User-defined missing values are 
treated as missing.
Statistics for each test are based on 
all cases with valid data for the 
variable(s) used in that test.
NPAR TESTS
  /M-W= uji_daya_hambat BY 
konsentrasi(3 8)




Based on availability of workspace memory.a. 
Mann-Whitney Test
Ranks
konsentrasi N Mean Rank Sum of Ranks




















Grouping Variable: konsentrasia. 
Not corrected for ties.b. 
     
  NPAR TESTS 
  /M-W= uji_daya_hambat BY konsentrasi(4 5) 








N of Rows in Working Data 
File












User-defined missing values are 
treated as missing.
Statistics for each test are based on 
all cases with valid data for the 
variable(s) used in that test.
NPAR TESTS
  /M-W= uji_daya_hambat BY 
konsentrasi(4 5)








konsentrasi N Mean Rank Sum of Ranks



















Grouping Variable: konsentrasia. 
Not corrected for ties.b. 
     
  NPAR TESTS 
  /M-W= uji_daya_hambat BY konsentrasi(4 6) 









N of Rows in Working Data 
File












User-defined missing values are 
treated as missing.
Statistics for each test are based on 
all cases with valid data for the 
variable(s) used in that test.
NPAR TESTS
  /M-W= uji_daya_hambat BY 
konsentrasi(4 6)




Based on availability of workspace memory.a. 
Mann-Whitney Test
Ranks
konsentrasi N Mean Rank Sum of Ranks




















Grouping Variable: konsentrasia. 
Not corrected for ties.b. 
     
  NPAR TESTS 
  /M-W= uji_daya_hambat BY konsentrasi(4 7) 








N of Rows in Working Data 
File












User-defined missing values are 
treated as missing.
Statistics for each test are based on 
all cases with valid data for the 
variable(s) used in that test.
NPAR TESTS
  /M-W= uji_daya_hambat BY 
konsentrasi(4 7)








konsentrasi N Mean Rank Sum of Ranks



















Grouping Variable: konsentrasia. 
Not corrected for ties.b. 
     
  NPAR TESTS 
  /M-W= uji_daya_hambat BY konsentrasi(4 8) 









N of Rows in Working Data 
File












User-defined missing values are 
treated as missing.
Statistics for each test are based on 
all cases with valid data for the 
variable(s) used in that test.
NPAR TESTS
  /M-W= uji_daya_hambat BY 
konsentrasi(4 8)




Based on availability of workspace memory.a. 
Mann-Whitney Test
Ranks
konsentrasi N Mean Rank Sum of Ranks




















Grouping Variable: konsentrasia. 
Not corrected for ties.b. 
     
  NPAR TESTS 
  /M-W= uji_daya_hambat BY konsentrasi(5 6) 








N of Rows in Working Data 
File












User-defined missing values are 
treated as missing.
Statistics for each test are based on 
all cases with valid data for the 
variable(s) used in that test.
NPAR TESTS
  /M-W= uji_daya_hambat BY 
konsentrasi(5 6)








konsentrasi N Mean Rank Sum of Ranks



















Grouping Variable: konsentrasia. 
Not corrected for ties.b. 
     
  NPAR TESTS 
  /M-W= uji_daya_hambat BY konsentrasi(5 7) 









N of Rows in Working Data 
File












User-defined missing values are 
treated as missing.
Statistics for each test are based on 
all cases with valid data for the 
variable(s) used in that test.
NPAR TESTS
  /M-W= uji_daya_hambat BY 
konsentrasi(5 7)




Based on availability of workspace memory.a. 
Mann-Whitney Test
Ranks
konsentrasi N Mean Rank Sum of Ranks




















Grouping Variable: konsentrasia. 
Not corrected for ties.b. 
     
  NPAR TESTS 
  /M-W= uji_daya_hambat BY konsentrasi(5 8) 








N of Rows in Working Data 
File












User-defined missing values are 
treated as missing.
Statistics for each test are based on 
all cases with valid data for the 
variable(s) used in that test.
NPAR TESTS
  /M-W= uji_daya_hambat BY 
konsentrasi(5 8)








konsentrasi N Mean Rank Sum of Ranks



















Grouping Variable: konsentrasia. 
Not corrected for ties.b. 
     
  NPAR TESTS 
  /M-W= uji_daya_hambat BY konsentrasi(6 7) 









N of Rows in Working Data 
File












User-defined missing values are 
treated as missing.
Statistics for each test are based on 
all cases with valid data for the 
variable(s) used in that test.
NPAR TESTS
  /M-W= uji_daya_hambat BY 
konsentrasi(6 7)




Based on availability of workspace memory.a. 
Mann-Whitney Test
Ranks
konsentrasi N Mean Rank Sum of Ranks




















Grouping Variable: konsentrasia. 
Not corrected for ties.b. 
     
  NPAR TESTS 
  /M-W= uji_daya_hambat BY konsentrasi(6 8) 








N of Rows in Working Data 
File












User-defined missing values are 
treated as missing.
Statistics for each test are based on 
all cases with valid data for the 
variable(s) used in that test.
NPAR TESTS
  /M-W= uji_daya_hambat BY 
konsentrasi(6 8)








konsentrasi N Mean Rank Sum of Ranks



















Grouping Variable: konsentrasia. 
Not corrected for ties.b. 
     
  NPAR TESTS 
  /M-W= uji_daya_hambat BY konsentrasi(7 8) 









N of Rows in Working Data 
File












User-defined missing values are 
treated as missing.
Statistics for each test are based on 
all cases with valid data for the 
variable(s) used in that test.
NPAR TESTS
  /M-W= uji_daya_hambat BY 
konsentrasi(7 8)




Based on availability of workspace memory.a. 
Mann-Whitney Test
Ranks
konsentrasi N Mean Rank Sum of Ranks




















Grouping Variable: konsentrasia. 
Not corrected for ties.b. 
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